ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang eksistensi manusia di era digital melalui perspektif
filsafat eksistensialisme Martin Heidegger. Era digital telah membawa perubahan signifikan
pada cara manusia berinteraksi, berpikir, dan memaknai keberadaannya di dunia. Dalam
konteks ini, teknologi digital tidak hanya menjadi alat, tetapi juga mempengaruhi cara manusia
memahami dirinya sendiri dan realitas di sekitarnya. Heidegger menekankan pentingnya
memahami keberadaan (Being) manusia secara otentik, yang menurutnya seringkali terabaikan

dalam kehidupan modern yang semakin terpusat pada teknologi.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif dengan analisis pustaka yang
mendalam terhadap karya-karya Heidegger, terutama konsep-konsep seperti "Dasein", "Being-
in-the-world", dan "Enframing". Hasil penelitian menunjukkan bahwa era digital mengancam
otentisitas eksistensi manusia dengan mengarahkan manusia pada kehidupan yang serba instan,
dangkal, dan teralienasi dari dirinya sendiri serta lingkungannya. Heidegger mengkritik cara
teknologi modern cenderung mengubah manusia menjadi sekedar objek yang terikat pada

sistem teknologis tanpa kesadaran akan eksistensi yang lebih dalam.

Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya refleksi mendalam terhadap peran
teknologi dalam kehidupan manusia serta kesadaran akan potensi teknologi untuk
mengaburkan pemahaman manusia terhadap eksistensinya. Dengan kembali pada prinsip-
prinsip Heideggerian, manusia diharapkan dapat menemukan jalan menuju eksistensi yang

lebih otentik dan sadar di tengah-tengah perkembangan teknologi yang pesat.
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